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Quality Plan Agreement is a document of Quality Management System that is 

very important in a construction project. The control of agreement is required on 

Upgrading Irigation Area Project Way Sekampung. This research’s aims are to 

assess the level of quality implementation based on Descriptive Analysis Method 

and CSI Method, also to know the variable needs to be upgraded based on Gap 

Analysis Method. In this research, primary data is required by providing 

questionnaries to respondents and secondary data is required by checking 

contractor’s project documents. Based on Descriptive Analysis result by 39 

questions from 8 respondents, 0,32% answer Very Not Good; 4,17% answer Not 

Good; 16,67% answer Acceptable; 51,28% answer Good, and 27,56% answer 

Very Good. From CSI Method, Class A Index need to be upgraded, Class B Index 

sholud be maintained, Class C Index should be maintained, Class D Index should 

be maintained, and Class E Index need to be upgraded. Based on Gap Analysis, 

Class C Gap have low quality in 6 variables, also Class A and E have low quality 

in 3 variables. 
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Rencana Mutu Kontrak merupakan dokumen Sistem Manajemen 

Mutu sangat penting dalam proyek konstruksi sehingga pengawasan 

ini perlu dilakukan pada kontraktor Proyek Peningkatan Daerah Irigasi 

Way Sekampung. Penelitian ini bertujuan menilai tingkat 

implementasi RMK berdasarkan metode Analisis Deskriptif dan CSI, 

serta mengetahui pekerjaan yang harus ditingkatkan berdasarkan Gap 

Analysis. Digunakan data primer dengan membagikan kuisioner 

kepada responden dan data sekunder berdasarkan data dan 

dokumentasi dari pelaksanaan proyek. Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, dari 39 pertanyaan oleh 8 responden menghasilkan 0,32% 

menyatakan Sangat Kurang; 4,17% menyatakan Kurang; 16,67% 

menyatakan Cukup; 51,28% menyatakan Baik; dan 27,56% 

menyatakan Sangat Baik. Pada metode CSI, Indeks Kelas A masih 

perlu ditingkatkan, indeks Kelas B dapat dipertahankan, Indeks Kelas 

C dapat dipertahankan, Indeks Kelas D dapat dipertahankan, dan 

Indeks Kelas E masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil Gap 

Analysis, nilai kesenjangan Kelas C memiliki mutu rendah pada 6 

variabel, sedangkan Kelas A dan E memiliki mutu rendah pada 3 

variabel. 
  


